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ABSTRAK

Bahan ajar elektronik memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi siswa SMK,
namun terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas penggunaan bahan ajar elektronik dalam meningkatkan kemampuan
literasi membaca siswa SMK jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan adanya efektifitas
penggunaan bahan ajar elektronik dibandingkan dengan bahan ajar cetak. Hal ini
mengindikasikan bahwa bahan ajar elektronik dapat menjadi alternatif bahan ajar yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa SMK. Selain itu, siswa
juga memberikan umpan balik positif terhadap penggunaan bahan ajar elektronik.
Penelitian ini menyarankan perlunya pengembangan lebih lanjut bahan ajar elektronik
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa SMK pada bidang studi lainnya
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Electronic teaching materials have great potential in improving the literacy of vocational
KORESPONDENSI school students, but there are several challenges that need to be overcome. This study

aims to test the effectiveness of the use of electronic teaching materials in improving the
reading literacy ability of vocational school students majoring in Light Vehicle
Engineering. This study uses an experimental design. The results of the study show that
there is an effectiveness in the use of electronic teaching materials compared to printed
teaching materials. This indicates that electronic teaching materials can be an effective
alternative teaching material to improve the reading literacy skills of vocational school
students. In addition, students also gave positive feedback on the use of electronic
teaching materials. This research suggests the need for further development of electronic
teaching materials that are tailored to the needs of vocational school students in other
fields of study
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dengan baik. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan mengikuti kemajuan teknologi
agar tidak ada jarak antara pendidikan dan teknologi yang
lebih besar [3]. Salah satu langkah penting bagi seorang

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia saat ini telah mengalami

pertumbuhan yang luar biasa, tentu saja berkat kemajuan
teknologi yang semakin maju [1]. Dunia pendidikan saat
ini, terutama dalam hal pembelajaran, sangat terkena
dampak dari kemajuan teknologi komunikasi dan
informasi. Oleh karena itu, pendidikan abad ini harus
menekankan penggunaan teknologi untuk membantu siswa
belajar. Teknologi saat ini membuat belajar lebih mudah,
cepat, dan murah [2]. Pendidikan memainkan peran
penting dalam kehidupan karena merupakan tempat untuk
meningkatkan dan mengembangkan Sumber Daya
Manusia (SDM), yang SDM yang berkualitas tinggi akan
memiliki kemampuan untuk menjaga sumber daya alam

pengajar dalam mengajarkan materi pembelajaran di setiap
perkuliahan adalah memenuhi elemen sumber belajar.
Materi pelajaran adalah hal penting yang harus dimiliki
oleh setiap satuan pendidikan [4]

Di era informasi saat ini, setiap orang harus dapat
mengakses informasi. Mengetahui dan menggunakan
berbagai alat dapat membantu siswa secara efektif dan
efisien mengatasi berbagai masalah dalam hal literasi [5].
Pembuatan konten digital berarti mengembangkan dan
mengintegrasikan konten digital dengan menghormati hak
cipta dan lisensi; literasi informasi mencakup pengetahuan
tentang cara mencari, mencari, dan menyaring data dan
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konten digital; dan kolaborasi dan interaksi melalui
perangkat digital dan bekerja sama dengan anggota
organisasi dan jaringan eksternal lainnya[6]. Sangat
penting bagi siswa untuk memahami masalah sosial,
teknologi, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan modern
melalui program literasi [7]. Literasi digital adalah
kemampuan untuk menggunakan perangkat digital seperti
smartphone, komputer, dan tablet. Literasi digital juga
mencakup keterampilan teknis menggunakan aplikasi
mobile, keterampilan komunikasi dan informasi, serta
kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dan bekerja sama dengan orang lain melalui
jejaring sosial [8]. Literasi siswa di sekolah saat ini masuk
dalam kategori penilaian rapor pendidikan sekolah, untuk
jenjang SMK masing banyak sekolah yang memiliki rapor
pendidikan pada tingkat literasi yang rendah. Peringkat
daya saing digital global IMD 2020 untuk Indonesia masih
berada di peringkat 56 dari 63 negara, tetap sama dengan
tahun sebelumnya. Peringkat laporan data Indonesia
meningkat karena faktor kesiapan masa depan, tetapi turun
karena faktor teknologi dan pengetahuan [9].

Sekolah menengah kejuruan, kadang-kadang
dikenal sebagai VHS (Vocational High School), adalah
jenis sekolah menengah formal yang melatih sumber daya
manusia di masa depan untuk memiliki sikap,
pengetahuan, dan kemampuan sebagai pekerja terampil
tingkat menengah [10]. Tujuan dari pendidikan kejuruan
adalah untuk memberikan keterampilan yang dibutuhkan
oleh para siswa untuk memasuki dunia kerja. Penerapan
pendidikan formal di tingkat menengah dikenal sebagai
pendidikan kejuruan, dan berbentuk pendidikan menengah
kejuruan, juga dikenal sebagai Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), yang menawarkan berbagai program
khusus termasuk teknik mesin, otomotif, teknik elektro,
dll. Penerapan pendidikan formal yang ditemukan di
pendidikan menengah, pendidikan tinggi, seperti program
diploma dan politeknik [11]. Namun, saat ini lulusan
sekolah menengah kejuruan menempati peringkat tertinggi
dalam hal tingkat pengangguran di Indonesia hal ini
disebabkan kompetensi yang dimiliki lulusan sekolah
menengah kejuruan belum memenuhi standar dari dunia
industry. Hal ini disebabkan salah satunya karena
rendahnya tingkat literasi siswa di sekolah maupun di luar
sekolah.

Semua bentuk potensi intelektual harus
didigitalkan, dan bahan ajar elektronik adalah contohnya.
Proses digitalisasi materi cetak termasuk karya ilmiah,
materi pendidikan dan metodologi, terbitan berkala, dan
banyak lagi. Salah satu pendorong utama untuk mengubah
cara materi disampaikan dalam proses pembelajaran
adalah proses digitalisasi materi cetak [12]. Bahan ajar
elektronik adalah buku yang dibuat dalam bentuk digital
dan berisi tulisan dan gambar yang dapat dibaca melalui
perangkat digital seperti komputer atau tablet. Bahan ajar
elektronik ini dirancang untuk membantu pembelajaran di
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kelas dan juga dapat menyimpan nilai dari kegiatan yang
dilakukan siswa [13]. Bahan ajar elektronik adalah bahan
ajar digital yang memungkinkan siswa belajar secara
mandiri kapan saja dan di mana saja. Sama seperti bahan
ajar lainnya, bahan ajar elektronik memuat pendahulan
berupa tujuan pembelajaran serta materi pembelajaran.
Bahan ajar elektronik juga memiliki soal latihan dan
penyajian materi [14]. Penulis ingin mengevaluasi
seberapa efektif literasi penggunaan bahan ajar elektronik
karena sumber belajar digital tidak ada untuk mendukung
pembelajaran dan media dan sumber belajar masih kurang
tersedia. Selain itu, buku cetak adalah alat pendidikan yang
digunakan oleh guru di sekolah. Beberapa siswa merasa
sulit membawa buku cetak, terutama jika ada lebih dari dua
pelajaran dalam satu hari. Benda-benda ini ringan dan
mudah dibawa ke mana-mana, berbeda dengan bahan ajar
elektronik yang dapat dibuka dengan telepon.

Studi sebelumnya yang menggunakan Flip PDF
Professional sebagai bahan ajar elektronik menunjukkan
persentase rata-rata ahli materi dan bahasa 85,00% dan ahli
media 83,35%. Persentase rata-rata mahasiswa yang
menanggapi ujian lapangan adalah 84,39%, yang
menunjukkan interpretasi baik dan layak. Realitanya
menunjukkan bahwa banyak pendidik masih bergantung
pada bahan ajar konvensional. Bahan ajar konvensional
adalah bahan ajar instan yang tidak memerlukan persiapan,
penyusunan khusus. Kesalahan dalam memilih bahan ajar
dapat menyebabkan siswa tidak memahami materi
pelajaran dengan baik, sehingga hasil belajar tidak
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal [15]. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mengetahui efektifitas
penggunaan bahan ajar elektronik sebagai sarana literasi
siswa di sekolah menengah kejuruan program keahlian
otomotif.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
dirancang sebagai eksperimen semu. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan
desain kontrol grup desain nonequivalent. Kelas
eksperimen  diberikan  perlakuan  dengan  model
pembelajaran campuran dan diberikan pretes dam posttest
[16]. Metode ini dipilih untuk menentukan seberapa baik
bahan ajar elektronik mempengaruhi literasi siswa. Studi
ini melibatkan dua kelompok eksperimen: satu yang
menggunakan bahan ajar elektronik dan yang lain adalah
kelompok kontrol. Penelitian ini melibatkan lima 50 siswa
dari program keahlian otomotif di SMKN 4 Kota Serang.
Metode purposive sampling digunakan untuk memilih
responden; siswa dipilih berdasarkan kesediaan mereka
dan relevansinya dengan program yang diteliti. Penelitian
ini menggunakan instrumen berikut: tes literasi untuk
mengukur kemampuan literasi siswa; kuesioner untuk
mengumpulkan data tentang bagaimana siswa melihat
penggunaan bahan ajar elektronik; dan observasi untuk
mengukur Kketerlibatan siswa selama proses pembelajaran
dengan bahan ajar elektronik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal, pengujian deskriptif dilakukan
untuk mengetahui bagaimana nilai pre-test dan post-test
didistribusikan pada kelompok eksperimen dan kontrol.
Nilai rata-rata pre-test antara kelompok eksperimen dan
kontrol relatif sama, tetapi kelompok eksperimen yang
menggunakan bahan ajar elektronik  mengalami
peningkatan yang lebih besar pada post-test dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang menggunakan bahan ajar
konvensional. terlihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pengujian Deskriptif Pre test dan Post test

Kelompok N Mean SD Pre Mean SD
Pre test Post Post
Test Test Test

Eksperimen 25 68.4 5.1 85.7 4.8

(Bahan  Ajar

Elektronik)

Kontrol 25 69.1 4.9 77.3 5.2

(Bahan  Ajar

Konvensional)

Selanjutnya untuk melihat efektivitas dari literasi
siswa sekolah menengah kejuruan terhadap penggunaan
bahan ajar elektronik, menggunakan uji gain score terlihat
pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Uji Gain Score Efektivitas Literasi

Kelompok Mean SD t P-Value
Gain
Score
Eksperimen 17.3 25 6.781  0.000
Kontrol 8.2 31

Hasil uji gain score menunjukkan bahwa siswa
yang menggunakan bahan ajar elektronik memperoleh skor
literasi yang jauh lebih tinggi daripada siswa yang
menggunakan bahan ajar konvensional (8.2). Nilai p <0.05
menunjukkan bahwa temuan ini signifikan. Berdasarkan
hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
lebih  efektif

meningkatkan literasi siswa SMK program keahlian

elektronik  secara signifikan dalam
otomotif.

Menurut penelitian, penggunaan bahan ajar
elektronik meningkatkan literasi siswa SMK, terutama di
bidang otomotif. Ini terlihat dari perbedaan yang signifikan

dalam nilai rata-rata post-test antara kelompok eksperimen
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dan kontrol, di mana kelompok eksperimen mendapatkan
skor literasi yang lebih tinggi dalam uji gain, di mana
kelompok  eksperimen  menunjukkan  peningkatan.
Peningkatan yang signifikan dalam literasi ini dapat
dikaitkan dengan sejumlah variabel yang terkait dengan
kelebihan bahan ajar elektronik. Beberapa keuntungan dari
bahan ajar elektronik termasuk visualisasi yang lebih
interaktif, akses ke media audiovisual, dan kemudahan
mendapatkan informasi tambahan. Siswa menjadi lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar karena hal ini, yang

meningkatkan pemahaman dan kemampuan literasi

mereka. Sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa
penelitian sebelumnya, penerapan teknologi dalam
pendidikan, khususnya bahan ajar elektronik, dapat

membantu siswa meningkatkan keterampilan literasi
mereka dengan menggunakan metode yang lebih relevan.

Dengan pergeseran proses pembelajaran ini, guru
harus memiliki kemampuan untuk menyediakan sumber
belajar yang sesuai dengan teknologi. Menyediakan materi
pelajaran dalam bentuk materi pelajaran elektronik adalah
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendukung
efektivitas peningkatan literasi siswa di sekolah menengah
kejuruan [17].

Siswa yang menggunakan bahan ajar elektronik
lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan bahan ajar konvensional.
Ini dapat dilihat dari partisipasi siswa yang lebih besar
lebih

pembelajaran, dan keinginan mereka untuk mempelajari

dalam diskusi, penggunaan banyak alat
lebih banyak tentang materi interaktif. Hasil penelitian ini
menunjukkan betapa pentingnya memasukkan teknologi
ke dalam proses pembelajaran. Bahan ajar elektronik dapat
meningkatkan pembelajaran dan prestasi siswa. Sehingga
sekolah perlu merancang program literasi yang baik yang
akan berdampak adanya peningkatan efektivitas belajar
siswa sekolah menengah kejuruan khsususnya terkait

penggunaan bahan ajar elektronik di sekolah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
penggunaan bahan ajar elektronik di sekolah menengah
kejuruan di era kemajuan teknologi saat ini, perlu adanya
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integrasi isi materi pada bahan ajar yaitu dalam bahan ajar
tersebut terdapat materi, gambar, audio, dan video serta
soal latihan yang berbentuk digital yang mudah diakses
oleh siswa kapan saja dan dimana saja. Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di
bidang kejuruan, adalah mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Namun, perlu diperhatikan keterbatasan
yang ada dan mempersiapkan dukungan yang lebih baik
untuk penerapan teknologi di sekolah. Dengan adanya
bahan ajar elektronik akan meningkatkan efektivitas
literasi atau belajar siswa, karena bahan ajar elektronik dari
segi isi materi lebih menarik dan dari segi bentuk lebih
praktis dibandingkan dengan bahan ajar yang berbentuk
cetak.
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